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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons peserta didik 
terhadap pembelajaran daring di SMPN terakreditasi se- Kecamatan Kalukku. 
Penelitian ini merupakan  penelitian kuantitatif dengan jenis dan desain  
penelitian survey. Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh peserta didik di 
SMPN terakreditasi se- Kecamatan Kalukku tahun ajaran 2021/2022 berjumlah 
949 orang dengan sampel dipilih dengan menggunakan rumus Slovin sejumlah 
281 orang. Instrumen penelitian berupa angket kuisioner. Data dianalisis dengan 
statistik deskriptif dan pengkategorian skor. Hasil penelitian yang diperoleh 
adalah respon peserta didik terhadap pembelajaran secara daring di SMPN 
terakreditasi se- Kecamatan Kalukku pada kategori positif sebesar 60%, pada 
kategori netral sebesar 39% dan pada kategori negatif sebesar 1%. Hal tersebut 
menggambarkan secara umum respons peserta didik terhadap pembelajaran 
daring masuk kategori positif dengan mendapatkan frekuensi terbanyak 
sebesar 168 dengan persentase sebesar 60% 
 

Kata Kunci: Respons Peserta Didik, Pembelajaran Daring, SMPN Terakreditasi 
 

 
Abstract: This study aims to determine students’ responses to online learning at 
accredited SMPN in Kalukku District. This research is a quantitative research 
with the type and design of survey research. The population in this study were 
all students in accredited SMPN throughout Kalukku District for the academic 
year 2021/2022 totaling 949 people with a sample selected using the slovin 
formula of 281 people. The research instrument is a questionnaire. Data were 
analyzed by descriptive statistics and score categorization. The results obtained 
are the responses of students to online learning at accredited SMPN throughout 
Kalukku District in the positive category by 60%, in the neutral category by 39% 
and in the negative category by 1%. This illustrates that student responses to 
online learning are in the positive category with a frequency of 168 and a 
percentage of 60%. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 mulai menyebar ke Indonesia pada awal tahun 2020 dan membawa perubahan 
bagi masyarakat Indonesia. Berbagai kebiasaan baru seperti memakai masker, mencuci tangan 
sesering mungkin dengan sabun atau hand sanitizer serta physical dan  social distancing sudah menjadi 
bagian dari aktivitas sehari-hari. Pemerintah juga telah mengeluarkan kebijakan untuk mencegah 
penyebaran virus Covid-19, seperti isolasi, pembatasan sosial yang luas hingga tatanan kehidupan baru 
(the new normal). Hal ini membuat masyarakat termasuk siswa dan guru untuk tetap  di rumah, 
beribadah, belajar dan bekerja di rumah (Jamaluddin, 2020). Semua tindakan tersebut dilakukan untuk 
menekan dan memutus mata rantai penularan Covid-19, mengingat jumlah penderita Covid-19 di 
Indonesia semakin hari semakin meningkat. 

Dalam rangka menyesuaikan dengan kebijakan pemerintah, Dunia pendidikan akan segera 
melakukan penyesuaian dan memperkenalkan sistem pembelajaran daring atau online. Hal ini sejalan 
dengan surat edaran pemerintah Indonesia tertanggal 18 Maret 2020 yang menghentikan sementara 
aktivitas indoor dan outdoor di seluruh area. Untuk menekan penyebaran virus corona, khususnya di 
bidang pendidikan. Menteri Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 
Bidang Pendidikan dan Surat Edaran Nomor 3 tentang Penyelenggaraan Pendidikan  Masa Darurat 
COVID-19 untuk memastikan kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring 36962/MPK.A/HK/2020 
telah dikeluarkan untuk mencegah penyebaran Covid-19  

Pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran yang  menggunakan platform yang dapat 
dilakukan dari jarak jauh, bukan tatap muka secara langsung. Tujuan  pembelajaran daring adalah 
memberikan layanan pembelajaran berkualitas dalam jaringan luas yang  terbuka untuk menjangkau 
lebih banyak peminat ruang belajar (Sofyana dan  Abdul, 2019). 

Suatu pembelajaran daring dan tatap muka secara langsung dapat berjalan dengan baik ketika 
terdapat sebuah timbal balik atau interaksi antara peserta didik dan guru salah satunya yakni respon. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), respon merupakan sebuah tanggapan atau reaksi. 
Respon merupakan reaksi yang diberikan individu karena adanya stimulus.  

Respon merupakan aspek afektif dalam penilaian kurikulum 2013 dimana siswa tidak hanya 
dipandang sebagai objek didik saja melainkan menjadi subjek didik yang harus berperan aktif dalam 
suatu proses pembelajaran. Salah satu keaktifan siswa yang dapat dilakukan saat pembelajaran daring 
berlangsung yaitu dengan merespon apa yang disampaikan oleh guru dengan demikian hal itu 
merupakan salah satu penilaian yang dapat dilakukan guru mengenai hasil belajar yang 
diperolehnya.Oleh karena itu, respon merupakan komponen penting dalam dalam proses 
pembelajaran daring.Hal ini sesuai dengan temuan penelitian (Muntazhimah, 2020) bahwa  
pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal dan berjalan dengan baik. Salah 
satu prasyaratnya adalah partisipasi respons siswa. 

Pandemi Covid-19 berdampak pada berbagai bidang termasuk bidang pendidikan, dimana 
kegiatan pembelajaran yang tadinya dilakukan secara tatap muka terpaksa harus dilaksanakan secara 
daring. Perubahan pembelajaran tersebut berpengaruh juga terhadap cara belajar peserta didik, 
mereka harus belajar hal baru dan berusaha untuk menguasai teknologi yang sebelumnya belum 
pernah digunakan. Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMPN 1 Kalukku , diketahui bahwa selama 
pembelajaran  daring, peserta didik di berikan materi maupun tugas dan mendiskusikannya melalui 
aplikasi  belajar. Namun selama proses pembelajaran daring  tidak semua peserta didik merespon  guru 
ketika diberikan materi atau tugas ,disini peneliti berasumsi mengapa tidak semua peserta didik 
tersebut merespon ketika pembelajaran  berlangsung dan dalam pengumpulan tugas masih terdapat 
peserta didik yang tidak mengumpulkan tepat waktu.Hal inilah yang membuat penuliti ingin 
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mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran daring di masa pandemi covid19. 
Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respons peserta didik terhadap pembelajaran 
daring di SMPN terakreditasi se- Kecamatan Kalukku. 

 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian survei yang bertujuan 
untuk mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data 
utama.Penelitian ini dilaksanakan pada empat sekolah SMP Negeri terakreditasi  se-Kecamatan Kalukku 
yang berada di Kabupaten Mamuju provinsi Sulawesi Barat, yaitu SMPN 1, SMPN 2, SMPN 3 dan SMPN 
6. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survey menggunakan angket tertutup, 
dimana peneliti mengumpulkan data primer menggunakan pernyataan tertulis yang diberikan dengan 
angket kuisioner respons. Alasan peniliti menggunakan angket tertutup yaitu untuk memudahkan siswa 
atau responden memilih jawaban dengan cepat dan juga memudahkan peniliti dalam melakukan analisi 
data serta tabulasi hasil terhadap seluruh hasil angket yang terkumpul. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Peserta Didik SMPN Se-Kacamatan Kalukku yang terakreditasi yang pernah atau sedang 
melakukan pembelajaran daring dengan jumlah 949 Peserta Didik, dengan sampel dipilih dengan 
menggunakan rumus Slovin sejumlah 281 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, berisi   butir-butir   pernyataan   
untuk   dijawab   oleh responden. Angket yang digunakan  adalah  angket  tertutup,  yaitu  angket yang 
telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih  jawaban  yang  tersedia 
di angket respons. Adapun kisi – kisi angket respons peserta didik terhadap pembelajaran daring sebagai 
berikut : 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Respons  Peserta Didik 

No Factor Indikator 
Nomor Item 

Pernyataan 
Positif 

Pernyataan 
Negatif 

1. Manusia Persepsi Siswa terhadap 
Pembelajaran Daring 

1,2 3,4 

Ekspektasi Siswa terhadap 
Pembelajaran Daring 

5 6 

Interaksi Siswa dan Guru 7,8 9,10 
2. Material Penyajian Materi 11 12 

Pemahaman Materi 13 14 
Beban tugas 15,16 17,18 

3. Fasilitas & 
Perlengkapan 

Koneksi Internet 19 20 
Kepemilikan Perangkat 
(Laptop/Smartphone) 

21,22 
 

Aplikasi Belajar 23,24 25,26 
4. Prosedur Metode pembelajaran 27 28 

Metode Penilaian 29 30 

 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei berupa angket 

kuesioner yang diberikan secara langsung kepada peserta didik. angket yang digunakan berupa angket 
tertutup, karena responden tinggal memilih salah satu jawaban pada lembar angket yang telah 
dibagikan. Penskoran yang digunakan adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2018:152) skala likert yaitu 
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skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Penskoran menggunakan 4 skala pengukuran yang menggunakan 4 alternatif 
jawaban sebagai berikut: Sangat Puas (SP), Puas (P), Tidak Puas (TP) dan Sangat Tidak Puas (STP). Skor 
ini akan dipergunakan untuk menilai jawaban responden yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Skor Jawaban Skala Likert 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidask Setuju (STS) 1 4 

    (Sumber: Sugiyono, 2018)  
 

Teknik yang dipergunakan dalam analisis data penelitian adalah analisis statistik deskriptif, 
rumus dari (Arikunto, 2016) dipergunakan untuk mengukur presentase respons peserta didik dalam 
setiap kategori sebagai berikut: 

Persentase Respon =
Jumlah skor

Jumlah skor maks
x 100% .............................. (1) 

 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui tingkat respons,  peserta didik terhadap 

pembelajaran daring .Pedoman Pengkategorian hasil  persentase respons peserta didik berdasarkan 

tafsiran yang dikemukakan oleh (Akbar, 2013) sebagai berikut : 

Tabel 3. Kriteria Respons Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Daring 
Persentase (%) Kategori 

76 < x < 100 Positif 

51 < x < 75 Netral 

25< x < 50 Negatif 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan karakteristik skor respons, di SMPN Terakreditasi se- 
Kecamatan Kalukku dengan jumlah sampel 281, didapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Data Respons 

No Statistik Respon 

1. Jumlah Responden  281 
2. Skor Ideal Maksimal  120 
3. Skor Ideal Minimal  30 
4. Skor Tertinggi 120 
5 Skor Terendah 46 
6 Rata – Rata Skor 78,2 
7 Standar Deviasi  11,27 
8 Standar Varians  127,01 
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan skor dari variabel pada penelitian ini yaitu  respons. Skor 
tertinggi yang peserta didik peroleh pada angket variabel respons pesert didik yaitu 120, dan skor 
terendah yaitu 46. Adapun rata-rata skor yaitu 78,12 dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 11,27 
serta varians 127,01.  

b. Analisis Kategori 

Tabel 5. Analisis Indikator Tiap Kategori pada Respons Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Daring 

No Indikator 
Jumlah 
pernyat

aan 

RESPON 

SS S TS STS 

Rata- 
rata   

Persen Rata-
rata 

Persen Rata 
rata 

Persen  Rata-
rata  

Persen  

l Persepsi 
Siswa 

Terhadap 
Pembelajar
an Daring 

4 34,2 12,2 119,5 42,5 106 37,7 21,3 7,6 

2 Ekspetasi 
Siswa 

Terhadap 
Pembelajar
an Daring 

2 39 13,9 112,5 40 100 35,6 34,5 12,3 

3 Interaksi 
Siswa dan 

Guru 

4 50 17,8 132,2 47 81 28,8 17 6,0 

4 Penyajian 
Materi 

2 54 19,2 108 38,4 88,5 31,5 30,5 10,9 

5 Pemahama
n Materi 

2 39 13,9 138 49,1 82,5 29,4 21,5 7,7 

6 Beban 
Tugas 

4 54,2 19,3 132,7 47,2 73,7 26,2 20,2 7,2 

7 Koneksi 
Internet 

2 43,5 15,5 112 39,9 96,5 34,3 29 10,3 

8 Kepemilika
n Perangkat 
(Laptop/Sm
artphones) 

2 52,5 18,7 112,5 40 81 28,8 35 12,5 

9 Aplikasi 
Belajar 

4 40 14,2 128 45,6 91,7 32,7 23,5 8,4 

10 Metode 
Pembelajar

an 

2 35,5 12,6 118 42 103 36,7 24,5 6,9 

11 Metode 
Penilaian  

2 70 24,9 135 48 57 20,3 19,0 6,8 

Keterangan: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
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Berdasarkan pada tabel 5 didapatkan analisis indikator dan frekuensi tiap kategori pada respons 
peserta didik pada 30 pernyataan, ialah pada indikator pertama yaitu persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran daring pada pernyataan 1, 2, 3, dan 4 didapatkan rata-rata  frekuensi terbanyak pada 
kategori S (Setuju) 119,5 frekuensi. Indikator kedua yaitu ekspetasi peserta didik terhadap pembelajaran 
daring pada pernyataan 5 dan 6 mendapatkan rata – rata frekuensi terbanyak pada kategori S 
(Setuju)112,5 frekuensi. Indikator ketiga yaitu interaksi peserta didik dan guru pada pernyataan 7, 8, 9 
dan 10 didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 132,2 frekuensi. Pada indikator 
keempat yaitu penyajian materi pada pembelajaran daring pada pernyataan 11 dan 12 didapatkan rata- 
rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 108 frekuensi. Indikator kelima yaitu pemahaman 
materi pada pernyataan 13 dan 14  mendapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 
138 frekuensi. Indikator keenam yaitu beban tugas pada pernyataan 15, 16, 17,dan 18 didapatkan rata- 
rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 132,7 frekuensi . Indikator ketujuh yaitu koneksi 
internet pada pernyataan 19 dan 20  mendapatkan rata- rata frekuensi terbanyak pada kategori S 
(Setuju) 112 frekuensi. Pada indikator kedelapan yaitu kepemilikan perangkat  pada pernyataan 21 dan 
22 didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 112,5 frekuensi. Indikator 
kesembilan yaitu aplikasi belajar  pada pernyataan 23, 24, 25 dan 26 mendapatkan rata-rata frekuensi 
terbanyak pada kategori S (Setuju) 128 frekuensi. Indikator kesepuluh yaitu metode pembelajaran pada 
pernyataan 27 dan 28 didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 118 frekuensi. 
Indikator kesebelas yaitu metode penilaian pada pernyataan 29 dan 30  mendapatkan rata-rata 
frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 135 frekuensi. 

Tabel 6. Analisis Faktor Tiap Kategori pada Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran Daring 

No Faktor 
Jumlah 

Pernyata
an 

  RESPON 

SS S      TS STS 

Rata -
rata   

persen Rata -
rata 

persen Rata - 
rata 

Persen  Rata - 
rata 

Persen  

1 Manusia 10 41,5 14,8 123,2 43,8 94,8 33,7 22,2 7,9 

2 Material  8 50,3 17,9 45,5 45,5 79,6 28,3 23,1 8,2 

3 Fasilitas & 
Perlengka

pan 

8 44 15,7 120,1 42,7 90,2 32,1 27,7 9,8 

4 Prosedur  4 52,7 18,8 126,5 45 80 28,5 21,7 7,7 

Keterangan: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 

Berdasarkan pada tabel 6 didapatkan analisis faktor tiap kategori pada respons peserta didik pada 
30 pernyataan, ialah pada faktor pertama yaitu manusia pada pernyataan 1-10 didapatkan rata- rata 
frekuensi terbanyak pada kategori S (setuju) 123,2 frekuensi. faktor kedua yaitu material pada 
pernyataan 11-18 mendapatkan rata – rata frekuensi terbanyak pada kategori TS (Tidak Setuju) 79,6 
frekuensi. faktor ketiga yaitu fasilitas dan perlengkapan pada pernyataan 19-26 didapatkan rata- rata 
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frekuensi terbanyak S (Setuju) 120,1 frekuensi. Pada faktor keempat yaitu prosedur pada pernyataan 27-
30 didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 126,5 frekuensi.  

Hasil analisis pengkategorian respons peserta didik terhadap pembelajaran daring dengan 
interval persen dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut : 
 
Tabel 7. Kategori Persentase Respons Peserta Didik pada Pembelajaran Daring 

No. Interval Persen (%) Frekuensi Persen (%) Kategori Respons 

1. 76-100 168 60 Positif 

2. 51-75 111 39 Netral 

3. 25-50 2 1 Negatif 

 
 Berdasarkan pada tabel 7 didapatkan hasil pengkategorian persentase respons peserta didik 

pada pembelajaran daring , pada interval persen (%) 76-100 mendapatkan frekuensi persentase respon 
terbanyak yaitu  168 dengan persentase 60%  yang merupakan kategori respons positif. 
   
2. Pembahasan 

Menurut (Widoyoko, 2018), respon merupakan reaksi individu dalam menghadapi suatu objek 
atau stimulus. Dalam proses pembelajaran, respon merupakan komponen penting yang harus ada baik 
dalam pembelajaran  tatap muka langsung maupun  daring. Nugraha dkk (2013) menjelaskan bahwa 
respon positif peserta didik dapat dijadikan tolak ukur agar peserta didik tersebut merasa lebih nyaman 
dalam pembelajaran yang berlangsung. Selain itu (Sukmawati,2022)  mengungkapkan bahwa siswa 
dalam pembelajaran daring memberikan  respons positif maupun negatif tergantung dari antusiasme 
siswa berperan aktif dalam menaggapi  pelajaran yang diterima. 

 Berdasarkan dari hasil Penelitian respon terhadap pembelajaran secara  daring yang dilakukan 
di SMPN terakreditasi Se- Kecamatan Kalukku dengan jumlah peserta didik atau responden sebanyak 
281 orang yang telah di analisis di peroleh bahwa sebanyak 168 orang peserta didik memberi respon 
positif dengan persentase sebesar  60 %, 111 orang peserta didik memberi respon netral dengan 
persentase 39 % dan 2 orang  peserta didik memberi respon  negatif  dengan persentase 1 %. 

Hasil analisis 11 indikator koesioner yang di sebar, pada indikator pertama mengenai persepsi 
peserta didik terhadap pembelajaran daring  didapatkan rata – rata frekuensi terbanyak pada kategori 
S (Setuju) 119,5 frekuensi dengan persentase sebesar 42,5%. Indikator kedua yaitu ekspetasi peserta 
didik terhadap pembelajaran daring mendapatkan rata- rata frekuensi terbanyak pada kategori S 
(Setuju) 112,5 frekuensi dengan persentase sebesar 40 %. Indikator ketiga yaitu interaksi peserta didik 
dan guru didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori, S (Setuju) 132,2 frekuensi dengan 
persentase sebesar 47 % .Pada indikator keempat yaitu penyajian materi pada pembelajaran daring 
didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 108 frekuensi dengan persentase 
sebesar 38,4 %.Indikator kelima yaitu pemahaman materi mendapatkan rata-rata frekuensi terbanyak 
pada kategori S (Setuju) 138 frekuensi dengan persentase sebesar 49,1 %. Indikator keenam yaitu beban 
tugas didapatkan rata -rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 132,7 frekuensi dengan 
persentase 47,2 % . Indikator ketujuh yaitu koneksi internet mendapatkan rata-rata frekuensi terbanyak 
pada kategori S (Setuju)112 frekuensi dengan persentase sebanyak 39,9 %. Pada indikator kedelapan 
yaitu kepemilikan perangkat  (laptop/smartphone) didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada 
kategori S (Setuju) 112,5 frekuensi dengan persentase sebanyak 40 %. Indikator kesembilan yaitu aplikasi 
belajar  mendapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 128 frekuensi dengan 
persentase sebanyak 45,6 %. Indikator kesepuluh yaitu metode pembelajaran didapatkan rata -rata 
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frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 118 frekuensi dengan persentase sebanyak 42%. Indikator 
kesebelas yaitu metode penilaian mendapatkan rata- rata frekuensi terbanyak pada kategori S (Setuju) 
135 frekuensi dengan persentase sebanyak 48%. 

Hasil analisis empat faktor tiap kategori pada respons peserta didik pada 30 pernyataan, ialah 
pada faktor pertama pada pernyataan 1-10 didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori S 
(setuju) 123,2 frekuensi dengan persentase sebesar 43,8%. faktor kedua yaitu material pada pernyataan 
11-18 mendapatkan rata-rata frekuensi terbanyak pada kategori TS (Tidak Setuju)79,6 dengan 
persentase sebesar 28,3%. faktor ketiga yaitu fasilitas dan perlengkapan pada pernyataan 19-26 
didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak S (Setuju) 120,1 frekuensi dengan persentase sebesar 42,7%. 
Pada faktor keempat yaitu prosedur pada pernyataan 27-30 didapatkan rata-rata frekuensi terbanyak 
pada kategori S (Setuju) 126,5 frekuensi dengan persentase sebesar 45% . 

Hasil analisis angket respons peserta didik menunjukkan pada frekuensi terbanyak yaitu 168  pada 
kategori respons positif dengan mendapatkan persentase sebesar 60% serta berada pada interval 
persen 76-100, Ini berarti bahwa peserta didik memiliki antusiasme yang tinggi dalam mengikuti belajar 
dan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran daring memberikan respons yang sangat positif terhadap peserta didik.  Hasil penelitian 
yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purniawan, 2020) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa analisis respon siswa pada pembelajaran daring di masa pandemik covid 19  
memperoleh respons positif peserta didik sebesar 72%, hal ini menunjukkan respons positif terhadap 
penerapan pembelajaran daring di masa pandemi. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan (Anggraini, 2021) berjudul respon siswa A SMK Karya terhadap pembelajaran daring di masa 
pandemi covid – 19 memperoleh hasil bahwa dari 92 peserta didik  sebanyak 40  peserta didik 
mempunyai respons yang baik dengan persentase 43,5 %.  

Pembelajaran daring yang digunakan di SMPN terakriditasi se- kecamatan Kalukku berdasarkan 
hasil dari observasi menyatakan dari awal covid hingga sekarang umumnya menggunakan aplikasi 
belajar seperti whatapp, zoom dan google classroom untuk mempermudah dalam proses pembelajaran 
berlangsung dalam situasi pandemi. Aplikasi belajar ini memudahkan pendidik dan peserta didik dalam 
membagikan materi dan mengumpulkan tugas. Hal ini sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh 
Rikhatul, (2021) menyatakan melalui pembelajaran daring peserta didik tidak perlu bertatap muka secara 
langsung, tetapi dapat menggunakan berbagai platfrom yang dapat di gunakan meskipun jarak jauh 
sehingga mempermudah dalam proses pengumpulan tugas dan proses belajar. 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai respons peserta didik pada pelaksanaan 
pembelajaran secara daring di SMPN terakreditasi Se-Kecamatan Kalukku, disimpulkan bahwa 60% 
respons peserta didik terhadap pembelajaran secara daring di SMPN terakreditasi se- Kecamatan 
Kalukku berada pada kategori positif , pada kategori netral sebesar 39% dan pada kategori negatif 
sebesar 1%. Hal tersebut menggambarkan secara umum respons peserta didik terhadap pembelajaran 
daring masuk kategori positif dengan mendapatkan frekuensi terbanyak yaitu 168. 
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